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Murai Jantan Korba Prj odohan

ROSES penjodohan termasuk
Phal yang basa dijalani oleh

penangkar burung berkicau
jenis murai batu. Sebagai contoh,
dalam membeli murai secara berta-
hap, yakni membeli murai jantan
dahulu. Selanjutnya, ada keinginan
menangkarkan murai dan membeli
yang betina .

Bisa pula sudah punya sepasang
murai batu dalam kandang
penangkaran, lalu akan ditambah
satu betina lagi atau menerapkan
poligami. Maka, butuh proses pen-
jodohan terlebih dahulu alias tak
asal menjadikan satu murai jantan
dan betina di dalam kandang
penangkaran.

Seperti dijelaskan penangkar mu-
rai asal Sendangmulyo Minggir
Sleman, Hadi Subrata, dalam pro-
ses menjodohkan murai batu me-
mang ada lika-liku tersendiri yang
harus dijalani. Murai jantan dan
betina yang umurnya sudah layak
ditangkarkan, minimal sudah satu
tahun, tak bisa langsung ditem-
patkan di kandang penangkaran.

"Tahap pertama, murai betina
ditempatkan dahulu di kandang
penangkaran atau model polier.
Sedangkan murai jantan masih ber-
ada di sangkar. Lalu sangkar murai
jantan ditempatkan di dalam atau di
luar kandang penangkaran,”
ungkap Hadi, Kamis (13/6/2024).

Kisaran seminggu, sudah tampak
saling kenal dan bersahut-sahutan
suara. Tak jarang pula, betina akan
sering mendekat ke sangkar murai
jantan. Bahkan saat tidur malam
hari, bisa saling berdekatan meski
murai jantan masih berada di
sangkar. Pasalnya, di dekat sangkar
disediakan pula tempat untuk
bertengger. Ketika sudah ada tanda-
tanda jodoh, murai batu jantan da-
pat dilepas ke kandang
penangkaran.

”"Namun, selama beberapa hari

masih perlu tetap dipantau, sebab
belum tentu benar-benar jodoh.
Sehingga biasa terjadi murai jantan
menghajar murai betina. Bisa juga
murai betina menghajar murai jan-
tan, sampai banyak luka dan
memicu kematian,” jelasnya.

Hal senada diungkap penangkar
murai asal Seyegan Sleman, Ponijan
(Gojohn), meski sudah tampak
berjodoh masih perlu rutin diawasi
agar sepasang murai yang masih
baru saja melewati proses pen-
jodohan tidak tarung. Jika masih
tarung dan tak terpantau, bisa ada
yang menjadi korban sampai luka
parah dan mati.

”"Kalau sudah melewati proses
penjodohan, lalu tak berselang lama
murai betina bertelur, maka sudah
aman alias benar-benar sudah
jodoh,” ungkap Gojohn.

Ketika akan menerapkan poliga-
mi, sebutnya, murai betina yang
baru ditempatkan di sangkar, lalu
didekatkan ataupun ditempatkan di
dalam kandang polier. Jika antara
murai jantan dan betina tersebut su-
dah saling kenal dan berjodoh, lalu
murai betina dilepas di kandang di
polier. Satu kandang polier dapat
diberi hingga tiga sarang, ketika
akan bertelur akan memilih sarang
yang kosong dan nyaman.

Baik Gojohn maupun Hadi
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Kandang penangkaran murai rutin dipantau, apalagi murai yang
baru saja melewati proses penjodohan.

Subrata merasa senang jika murai
batu betina bisa rutin bertelur dan
rata-rata satu tahap bertelur ada
dua butir. Setelah telur dierami 15
hari, bisa menetas semua maupun
hanya satu yang menetas. Anakan
murai umur antara tiga hingga
enam hari, dapat diambil dari
sarang lalu ditempatkan dalam ko-
tak inkubator yang dilengkapi lam-
pu penghangat. Dengan trik seperti
ini, diharapkan mempercepat ting-
kat produksi murai batu.

Anakan murai batu tersebut dilo-
loh oleh manusia (pemilik penang-
karan murai), yakni menggunakan
pakan khusus dan cukup diberi air
sedikit, sehingga menjadi mirip
bubur.

Secara berkala diberi kroto mau-
pun jangkrik yang sudah dimatikan
dan dihilangkan bagian kaki-kaki-
nya. Rata-rata umur 1,5 bulan su-
dah dapat makan sendiri, seperti
pakan wujud pisang kepok putih, vo-
er, kroto maupun jangkrik.

”Anakan murai batu yang sudah
bisa makan sendiri sudah biasa dim-
inati penggemar hingga pelaku jual-
beli burung berkicau. Demikian pula
dengan anakan cucakrawa. Jadi tak
perlu memelihara sampai dewasa,”
ungkap Hadi yang juga menang-
karkan cucakrawa.

(Sulistyanto)
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Pengendali Gula Darah
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Daun jati dapat membantu menurunkan gula

darah.

IKHTIAR agar terhindar
dari gangguan kesehatan
seperti gula darah tinggi
maupun hipertensi (tekan-
an darah tinggi) bisa mene-
rapkan cara-cara alami.
Terutama jika kadar gula
darah tinggi dibiarkan tan-
pa ada usaha menurunkan-
nya akan dapat memicu di-
abetes. Hal ini seperti di-
akui Sidiq asal Minggir
Sleman, sehingga ia punya
sejumlah ikhtiar untuk
membantu menurunkan
gula darah.

"Menerapkan gaya hidup
sehat akan banyak Dber-
pengaruh agar tak meng-
alami kadar gula darah
tinggi yang bisa memicu di-
abetes. Bisa pula meman-
faatkan bahan-bahan alami

sebagai penurun gula
darah,” ungkapnya, Jumat
(14/6/2024).

Adapun resep sederhana
untuk membantu menurun-
kan gula darah, sebut Sidiq,
ia merasa cocok meman-
faatkan daun pohon jati
yang belum terlalu tua.
Beberapa lembar daun jati
dipilih yang utuh, lalu dicu-
ci bersih menggunakan air
mengalir. Bahan alami ini,
segera direbus dengan air
bersih sampai mendidih.

Menurutnya, piranti me-
rebus sebaiknya menggu-
nakan yang terbuat dari
tanah liat, seperti wujud
kuali maupun wajan. Air
hasil perebusan dapat di-
minum, pagi, siang dan ma-
lam hari, sampai kadar gula

darah bisa normal. Ia sen-
diri merasa cocok meman-
faatkan daun jati sebagai
penurun gula darah.

Selain daun jati, minum-
an dengan menggunakan
bahan seperti rimpang jahe
dan kunyit diyakini pula da-
pat menurunkan gula da-
rah. Termasuk pula minum-
an yang memanfaatkan
bubuk kayu manis maupun
teh hijau tanpa perlu diberi
tambahan gula.

Adapun khasiat lain dari
daun jati, misalnya dapat
berperan dalam melawan
radikal bebas di dalam tu-
buh, sehingga membantu
menghindarkan dari bebe-
rapa keluhan kesehatan.
Dengan kata lain, bisa seba-
gai antioksidan serta mem-
bantu melindungi sel-sel
tubuh dari kerusakan.

Lain halnya dengan ba-
han makanan yang diyakini
Sidiq dapat mendukung ke-
sehatan secara alami, yakni
singkong. Olahan umbi
singkong seperti cukup dire-
bus lalu rutin dikonsumsi
antara lain akan membantu
menghindarkan dari teka-
nan darah tinggi (hiperten-
si). Bahkan dengan rutin
mengonsumsi  singkong
akan berdampak bagus pa-
da pertumbuhan dan pro-
duksi sel darah merah.

"Artinya pula, dengan
cukup rutin mengonsumsi

singkong rebus bisa mem-
bantu mencegah dari kelu-
han kesehatan, kurang
darah,” papar Sidigq.

Tak ketinggalan, asupan
singkong diyakini dapat
menghindarkan cacingan
pada anak-anak, musuh sa-
kit kepala, rematik serta di-
are. Sedangkan yang berba-
han daun singkong, misal-
nya wujud sayur daun sing-
kong lalu rutin dikonsumsi,
antara lain bagus bagi yang
sedang menjalankan pro-
gram diet penurunan berat
badan.

Pasalnya, asupan daun
singkong bisa memberikan
efek rasa kenyang, sehingga
menghindarkan dari ngemil
maupun banyak makan.
Ditambah lagi, olahan daun
singkong juga dapat berper-
an melawan serangan sem-
belit serta mendukung ke-
sehatan sistem pencernaan
secara alami.

Sedangkan resep seder-
hana memanfaatkan daun
singkong sebagai musuh di-
are, yakni menggunakan
beberapa daun singkong
yang belum terlalu tua.
Bahan ini dicuci sampai
bersih dan direbus dengan
air 900 cc sampai airnya
berkurang sekitar separoh-
nya. Hasilnya dibagi menja-
di dua dan diminum dua
kali dalam sehari.

(Sulistyanto)

Manfaatkan Pekarangan Meningkatkan Ekonomi Keluarga

KELOMPOK Wanita Tani
(KWT) salah satu kelemba-
gaan pertanian, anggotanya
para wanita yang berkecim-
pung dalam kegiatan perta-
nian, perkebunan dan peter-
nakan. Tujuannya adalah,
meningkatkan peran serta
wanita dalam pemanfaatan
pekarangan sebagai lahan
meningkatkan ekonomi kelu-
arga.

Hal tersebut telah diimple-
mentasikan warga Paduku-
han Tumut, Kalurahan Sum-
bersari, Kapanewon Moyu-
dan, Kabupaten Sleman.
Tanggal 18 Oktober 2022
membentuk kelompok yang
diberi nama Kelompok Wa-
nita Tani (KWT) Semi Asri.
Sesuai dengan namanya ya-
itu ‘Semi’ Bahasa Jawa yang
artinya tumbuh, sedangkan
‘Asri’ adalah indah, diharap-
kan bisa tumbuh bersemi
segala tanaman baik di la-
han maupun pekarangan
menjadikan suasana yang
indah.

"Selain itu dengan me-
manfaatkan lingkungan dan
pekarangan bisa menjadikan
tambahan penghasilan bagi

keluarga,” ungkap Ketua
KWT Semi Asri Esty
Suryandari.

Hal tersebut diungkapkan
Esty Suryandari di depan
Tim Evaluasi KWT tingkat
Pemula yang digelar Dinas
Pertanian, Pangan, dan Peri-
kanan (DP3) Bidang Penyu-
luhan Kabupaten Sleman,
dihadiri Lurah Sumbersari
Sukadi, dan Dukuh Tumut
Siyamtoro, Selasa (11/6).
Saat ini pemerintah Kabu-
paten Sleman melalui Dinas
Pertanian, Pangan dan Pe-
rikanan (DP3) Bidang Pe-
nyuluhan, sedang mengada-
kan evaluasi KWT se kabu-
paten untuk tingkat, Pemula,

Madya dan Lanjut.

Menurut Esty Suryandari,
KWT Semi Asri berdiri dan
dikukuhkan Lurah Sumber-
sari pada tanggal 18 Oktober
2022. Anggotanya berjumlah
30 orang terdiri dari ibu
rumah tangga, istri Dukuh,
istri ketua RW dan istri ketua
RT di bawah bimbingan Pe-
nyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) Kalurahan Sum-
bersari, Naryanto.

Dengan adanya KWT Se-
mi Asri, diharapkan dapat
menambah kebutuhan gizi
mikro keluarga secara ber-
kesinambungan melalui pe-
manfaatan lahan pekarang-
an. Meningkatkan keteram-
pilan keluarga dalam budi-
daya tanaman, beternak di
lahan pekarangan dengan
teknologi tepat guna.

"Dampaknya kesejahtera-
an keluarga dapat mening-
kat, ekonomi lebih baik,”
ujarnya.

Adapun kegiatan yang te-
lah dilakukan adalah, me-
manfaatkan tanah pekara-
ngan yang dipinjamkan sa-
lah satu warga sebagai ke-
bun demplot ditanami jenis
sayuran antara lain terong,
kangkung, cabe, tomat, cat-
sin dan timun. Memelihara
ikan lele menggunakan me-
dia, sedangkan kebun dem-

plot yang lainnya akan di-
tanami empon-empon dan
pepaya. "Pemanfaatan lahan
pekarangan keluarga seba-
gai lumbung hidup, apotik
hidup, warung hidup dan ta-
bungan keluarga,” tambah-
nya.

Beberapa program yang
sudah dilakukan, di antara-
nya membuat makanan dan
minuman berbahan dasar ta-
naman lidah buaya. Membu-
at empek-empek berbahan
ikan lele, ‘gettok frozen’ ber-
bahan dasar ketela pohon
atau singkong.

Sedangkan yang dikelola
keluarga dan dibuat di rumah
masing-masing, antara lain
‘gettok frozen’, peyek kacang
hijau, dawet berbahan ta-
naman lidah buaya, minum-
an berbahan bunga telang
serta pembuatan telur asin.

Mewakili Tim Evaluasi Ju-
mari mengungkapkan, ingin
melihat dari dekat kegiatan
dan administrasi KWT se-
hingga bisa mengetahui per-
masalahan yang ada dalam
kelompok. "Ada tiga aspek
yang kami nilai, yakni peren-
canaan dan kemampuan or-
ganisasi, kkmampuan mela-
kukan kegiatan dan kemam-

puan mengembangkan
KWT,” ungkapnya.

(Sutopo Sgh).
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Tim evaluasi KWT dari DP3 Bidang Penyuluhan di
kebun demplot KWT Semi Asri.

Mengoptimalkan Fungsi Syaraf

ADA yang menyebut ‘tela
pendhem’ atau ubi jalar, lebih
terkenal dengan sebutan ‘pala
kapendhem’ jenis ubi-ubian
yang akrab di masyarakat ter-
utama di pedesaan.

Bisa dijadikan sebagai peng-
ganti nasi, sehingga banyak
menu makanan berbahan da-
sar ubi jalar. Rasanya manis
alami, tidak perlu menambah
gula. Warna dagingnya ada
yang kuning, putih, ungu, mer-
ah atau orange. Gampang
dibudidaya petani, disamping
menambah penghasilan ter-
nyata banyak manfaatnya un-
tuk kesehatan.

Dalam ‘Serat Jampi Jawi’
tinggalan leluhur yang berisi
hampir 261 resep Jamu Jawa,
salah satunya menyebut ubi
jalar atau ‘tela pendhem’ dan
manfaatnya untuk kesehatan.
Hal ini karena mengandung
berbagai nutrisi yang dibutuh-
kan tubuh, seperti Vitamin A, B
dan C, zat besi, serta mineral.
Dari kandungan nutrisinya, ma-
ka ubi jalar akan memberikan
manfaat bila dikonsumsi se-
cara tepat.

Mengoptimalkan fungsi sya-
raf, bukan rahasia lagi sistem
syaraf dalam tubuh bertugas
untuk menerima, mengolah
dan menyampaikan rangsan-
gan dari seluruh organ. Untuk
itu agar berfungsi dengan baik,
dibutuhkan makanan yang ka-
ya akan Vitamin B kompleks.
Salah satu solusinya adalah
mengonsumsi ubi jalar, karena
mengandung Vitamin B leng-
kap seperti B6, B5 dan B1 yang
semuanya berfungsi untuk
mendukung fungsi syaraf se-
cara optimal.

Caranya, bisa dikukus, dire-

bus atau dimasukkan dalam
olahan makanan dan langsung
dikonsumsi.

Meningkatkan kinerja otak,
radikal bebas dapat saja meny-
erang sel-sel yang ada di da-
lam otak. Bilamana terjadi keru-
sakan, berakibat fungsi otak
akan menurun. Kandungan an-
tosianin di dalam ubi jalar,
mampu mencegah kerusakan
serta mengurangi peradangan
di sel-sel otak akibat radikal be-
bas. Konsumsi ubi jalar secara
rutin, berfungsi meningkatkan
kinerja otak serta memperta-
jam daya ingat.

Mencegah sembelit, kandu-
ngan serat pada ini jalar disam-
ping menjaga keseimbangan
bakteri di usus, juga berman-
faat mencegah terjadinya sem-
belit. Kandungan serat di da-
lamnya, bisa membantu men-
jaga tekstur feses tetap lembut
dengan bantuan air. Dampak-
nya, feses dengan mudah da-
pat dikeluarkan dari dalam tu-
buh melalui usus besar. Keku-
rangan serat, bisa berakibat

rentan terjadinya sembelit.

Meredakan asma, mengon-
sumsi ubi jalar bermanfaat da-
lam mengelola kondisi per-
nafasan. Kandungan nutrisi di
dalamnya, terutama beta karo-
ten dan antioksidan dapat
membantu mengurangi risiko
asma dan meredakan ge-
jalanya.

Menjaga kesehatan mata,
kandungan beta karoten di
dalamnya memberikan warna
orange yang khas, tetapi man-
faatnya lebih dari sekedar es-
tetika. Beta karoten mendu-
kung kesehatan mata, mence-
gah masalah seperti degener-
atif makula dan menjaga peng-
lihatan tetap tajam.

Mengendalikan gula darah,
ubi jalar yang kulit dan umbinya
warna putih dapat mengenda-
likan kadar gula dan memiliki
kadar indeks glikemik rendah.
Di samping itu ubi jalar putih,
dapat juga menurunkan kadar
glukosa darah dan meningkat-
kan sensitivitas tubuh terhadap
insulin. (Sutopo Sgh).
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Ubi jalar atau ‘tela pendhem’ banyak manfaatnya untuk
kesehatan.

iklankryk13@gmail.com.
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